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Abstract

The purpose of this study is to examine guidance services for gifted and intelligent children at
GMIT o5 Adang Elementary School, Adang Buom Village, Teluk Mutiara District, Alor Regency.
The research technique used in this study is descriptive qualitative, interviews with the
homeroom teacher of class Ill, Bapak Mustapa Kiang S. Pd, and students of class Il at GMIT 05
Adang Elementary School, Adang Buom Village, Teluk Mutiara District, Alor Regency. The
results of this study indicate that the class teacher has provided guidance services in class and
students have also received guidance services at GMIT 05 Adang Elementary School, class lll.
Keywords: Guidance For Gifted And Intelligent Children.

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji layanan bimbingan bagi anak cerdas berbakat di
sekolah dasar GMIT o5 Adang Desa Adang Buom Kecamatan Teluk Mutiara Kabupaten Alor.
Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, wawancara
dengan wali kelas Il Bapa Mustapa Kiang S. Pdbersama peserta didik kelas Il di sekolah
dasar GMIT o5 Adang Desa Adang Buom Kecamatan Teluk Mutiara Kabupaten Alor. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa guru kelas sudah melakukan layanan bimbingan dikelas
dan peserta didik juga sudah mendapatkan layanan bimbingan di sekolah dasar GMIT o5
Adang kelas Il1.
Kata Kunci: Bimbingan Bagi Anak Cerdas Berbakat

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak bagi setiap individu, termasuk bagi anak-anak yang
memiliki kebutuhan khusus. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh
pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan potensi masing-masing.

Menurut Sukardi (2008:2) bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada
seseorang atau sekelompok orang secara teruss menerus dan sistematis oleh guru
pembimbing agar individu menjadi pribadi yang mandiri. Menurut Jumhur dan Moh. Surya
menyatakan bahwa bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan yang terus
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menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya,
agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami, menerima, mengarahkan dan
merealisasikan dirinya sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai
penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah maupun masyarakat,
menurut”Hikmawati (2011:1) bimbingan dan konseling”adalah “ bantuan untuk peserta
didik, baik’secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang
secara optimal, dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir, melalui jenis layanan
dan”’kegiatan pendukung”.

Manusia lahir dengan potensi yang berbeda-beda, setiap individu memiliki bakat dan
minat yang berbeda. Seiring berjalannya waktu potensi-potensi yang dimiliki oleh manusia
dapat diketahui melalui beragam pengalaman belajarnya. Maka anak-anak yang mempunyai
potensi kecerdasan istimewa dan mempunyai daya intelektual dan kecerdasan yang tinggi di
atas rata-rata masuk dalam kategori anak Gifted jenius atau anak cerdas
berbakat.(Widiatmika, 2015). Anak cerdas berbakat merupakan anak yang memiliki
kemampuan dan intelegensi di atas rata-rata atau dapat dikatakan sebagai anak yang
mempunyai daya kreativitas tinggi.

Menurut Barda Nawawi Arief, perlindungan hukum terhadap anak adalah upaya
perlindungan hukum terhadap berbagai kebebasan dan hak asasi anak (fundamental right
and freedoms of children) serta sebagai kepentingan yang berkaitan dengan kesejahteraan
anak. anak cerdas adalah kemampuan untuk memperoleh dan mengunakan pengetahuan,
memecahakan masalah,dan berfikir rasional dalam hal yang abstrak dan beradaptasi dengan
situasi baru, menurut Churnia, Ifdil Ifdil, & erwinda(2018), anak berbakat adalah anak yang
dapat membuktikan kemampuan berprestasinya yang tinggi dalam bidang-bidang seperti
intelektual, kreatif, artistik, kapasitas kepemimpinan atau akademik spesifik dan mereka
yang membutuhkan pelayanan atau aktivitas yang tidak sama dengan yang disediakan di
sekolah sehubungan dengan penemuan kemampuan-kemampuannya.

Anak cerdas berbabakt merupakan individu yang menunjukan kemampuann luar biasa
dalam suatu bidang ,baik dalam ranah intelektual ,akademik ,seni , kepempinan ,maupun
kreativitas. Menurut (Desiningrum, 2016) anak cerdas dan berbakat cenderung memiliki
kecakapan intelektual superior yang secara potensial dan fungsional mampu mencapai
keunggulan akademik. Cerdas memiliki arti sempurna perkembangan akal budinya untuk
berpikir, mengerti atau memahami sesuatu. Bakat adalah dasar kepandaian, sifat, dan
pembawaan yang dibawa sejak .keberadan anak anak ini memerlukan perhatian khusus
dalam system pendidikanagar potensi mereka dapat berkembang secara optimal .sayangnya
, banyak anak crdas berbakat tidak mendapatakan layanan pendidikan yang sesuai karena
kurangnya pemahaman dari pendidik maupuan orangtua mengenai karakterisrik dan
kebutuhan mereka (NAGC ,2021), anak berbakat adalah mereka yang menunjukan potensi
tinggi daalm kapasitas  intelektual,kreativitas,seni,kemmapuan kepempinan atau adalam
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bidang akademik tertentu,dan memerlukan layanan pendidikan atau kegiatan yang tidak di
sediakan secara umum oleh kurikulum sekolah. Berikutnya Ellen Winner memmaparkan
bahwasannya berbakat (gifted) yakni kepemilikan kecerdasan yang dimiliki oleh seorang
anak yang berada di atas rata-rata biasanya IQnya sebesar di atas 130 dan memiliki
kemahiran yang unggul dalam suatu bidang baik seni, musik maupun matematika.

Hal ini menunjukan pentignya desvererensiasi pembelajaran untuk mememnubhi
kebutuhan khusus mereka .(subotnik,kubilius dan worel),(2020) menegaskan bahwa anak
bakat bukanlah suatu kondisi yang statis ,melainkan suatu potensi yang perlu dikembangkan
melalui lingkungan yang mendukung, pendidikan yang memadai serta bimbingan yang
tepat. (prefeir 2022).dalam model tripartite guftedneess menjelaskan bahwa kecerdasan
berbakat harus diliat dari tiga aspek : (1) kemampuan kognitif tinggi, (2) kinerja luar biasa
dalam biadang tertentu,dan(3) potensi tinggih yang perlu dikemnbangkan. Model ini
menekankan pentingnya interfensi sejak dini dan pengembangan holistic bagi anak-anak
cerdas berbakat.

METODE PENELITIAN

Ditinjau dari permasalahan dalam Penelitian ini yakni bimbingan anak cerdas berbakat
,di sekolah dasar GMIT o5 adang Desa Adang buom Kecamatan Teluk Mutiara Kabupaten
Alor”, maka metode penelitian yang baik untuk digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode kualitatif. Melalui penelitian kualitatif peneliti mulai berpikir secara
induktif. Penelitian kualitatif tidak dimulai dari dedukasi teori, tetapi dimulai dari fakta
empiris. Peneliti terjun langsung ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan
menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan (Zuriah 2009: 95).Analisis data
kualitatif adalah upaya untuk bekerja dengan data, mengorganisasikan data, mencari dan
menemukan pola serta memutuskan apa yang dapat diceritakan. Dimana penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru
kelas Bapak Mustapa Kiang, S.Pd bersama dengan peserta didik kelas 11l SD GMIT o5 Adang
di Desa Adang Buom yang diwawancarai pada tanggal 11 juni 2025 pukul 09.30, dengan
mewawancarai tentang Bimbingan bagi anak cerdas berbakat yang ada di Sd Gmit 05 Adang
desa Adang Buom, Sekolah Dasar Gmit 05 Adang menerima kami dengan sangat baik.
Setelah kami diterima dan disambut, kami mulai melakukan wawancara mengenai bentuk
layanan bimbingan yang ada di Sd Gmit 05 Adang

555



Gambar 1. Peneliti dan Guru Kelas Ill SD GMIT Adang

Berdasarkan hasil wawancara yang kami lakukan di SD GMIT 05 Adang, ditemukan
bahwa proses pembelajaran bagi anak cerdas berbakat melibatkan bimbingan khusus di
dalam dan luar kelas. Bimbingan ini diberikan oleh guru kelas, guru agama, atau wakil kepala
sekolah karena belum memeliki guru BK, dengan tujuan meningkatkan motivasi belajar dan
pemahaman peserta didik.

Gambar 2. Peserta didik sedang menerima bimbingan

Bapak Mustapa Kiang S.Pd menyampaikan bahwa beberapa peserta didik di kelas 11l
mengalami kesulitan memahami pelajaran yang bersifat abstrak, seperti Matematika.
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Mereka lambat dalam membaca dan menulis, serta sering kebingungan saat harus
mengerjakan tugas panjang. Fokus belajar mereka mudah terganggu sehingga
membutuhkan pendekatan khusus.Untuk mata pelajaran yang memerlukan hafalan, seperti
Bahasa Indonesia dan ipas, peserta didik cepat lupa. Oleh karena itu, guru perlu memberikan
penjelasan secara perlahan dan berulang, serta menggunakan media gambar agar atau
media visual lainya. bahwa metode pembelajaran yang paling efektif untuk membantu anak
cerdas berbakat adalah metode visual dan komunikasi total.

Dalam situasi di mana sekolah belum memiliki guru BK, peran wali kelas Bapak
Mustapa kiang, S.Pd menyampaikan dan wakil kepala sekolah menjadi sangat penting untuk
mendampingi anak-anak seperti anak cerdas berbakat. Bapak Mustapa kiang, S.Pd
menyampaikan bahwa kesulitan belajar pada anak-anak biasanya disebabkan oleh kondisi
yang berbeda-beda. Banyak anak mengalami hambatan saat pembelajaran tidak sesuai
dengan gaya belajar mereka. Oleh karena itu, guru harus selalu berkomunikasi intens dengan
orang tua dan menggunakan pendekatan yang tepat.Salah satu pendekatan yang dapat
dilakukan adalah memberikan waktu ekstra, menggunakan media visual, serta memberi
dorongan motivasi secara rutin. Selain itu, suasana belajar yang menyenangkan juga penting
agar anak merasa nyaman dan tidak takut menyampaikan kesulitan mereka.Selain itu,
suasana belajar yang menyenangkan juga penting agar anak merasa nyaman dan tidak takut
menyampaikan kesulitan mereka. Anak-anak dengan kebutuhan khusus perlu diberi waktu
lebih agar mereka tidak merasa terburu-buru atau tertekan.

Guru juga perlu menyesuaikan metode pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
kontekstual, sehingga anak dapat belajar dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar
mereka.Dalam mengevaluasi anak-anak cerdas berbakat, penting untuk menggunakan
pendekatan yang bersifat individual dan lebih manusiawi. Evaluasi tidak hanya berfokus
pada hasil ujian, tetapi lebih pada proses belajar anak setiap harinya. Guru perlu
memperhatikan bagaimana anak mencoba, berjuang, dan menunjukkan kemajuan sekecil
apa pun. Catatan perkembangan harian dan bulanan akan sangat membantu untuk
memahami pertumbuhan mereka.Evaluasi ini tidak hanya membandingkan anak dengan
peserta didik lain, melainkan dengan dirinya sendiri. Rutin berkomunikasi dengan orang tua
juga penting agar guru mengetahui kondisi anak di rumah. Dengan pendekatan yang tepat,
anak-anak bisa belajar dengan lebih percaya diri dan merasa dihargai. Bagi anak-anak
berkebutuhan khusus, keberhasilan bukan hanya dinilai dari angka, tetapi dari rasa percaya
diri dan semangat mereka untuk terus belajar tanpa takut gagal.

KESIMPULAN

Bimbingan bagi anak cerdas berbakat kelas Il di SD GMIT 05 Adang merupakan upaya
penting dalam mendukung perkembangan potensi akademik dan kepribadian anak secara
optimal. Anak-anak dengan kecerdasan dan bakat khusus di sekolah S d gmit o5 adang
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menunjukkan kemampuan berpikir yang luar biasa, kecepatan memahami materi, serta
kreativitas yang tinggi. Namun, mereka juga menghadapi tantangan seperti rasa bosan
dalam belajar, kebutuhan akan stimulasi lebih lanjut, dan kesulitan dalam berinteraksi sosial.

Melalui hasil wawancara dengan guru kelas, bapak Mustapa kiang s.pd diketahui
bahwa sekolah telah berusaha memberikan perhatian khusus kepada anak-anak cerdas
berbakat melalui pendekatan pembelajaran yang bervariasi, tugas pengayaan, serta
pendampingan pribadi. Guru juga berperan aktif dalam mengidentifikasi potensi peserta
didik dan memberikan motivasi agar mereka dapat berkembang secara seimbang, baik
dalam aspek akademik maupun sosial emosional.

Dengan adanya bimbingan yang sesuai dan dukungan dari guru, sekolah, serta orang
tua, anak-anak cerdas berbakat di SD GMIT o5 Adang diharapkan dapat mengembangkan
potensi mereka secara optimal dan menjadi generasi yang unggul, kreatif, dan berkarakter
moral yang baik.

SARAN

Dengan mengahkiri tulisan ini sudah sewajarnya peneliti memberikan saran-saran,
Untuk itu disarankan kepada sekolah, guru dan peserta didik. Diharapkan sekolah lebih
dapat meningkatkan pelaksanaan layanan bimbingan bagi anak cerdas berbakat dengan
menyediakan sarana prasarana dan mendukung program layanan bimbingan, untuk guru
diharapkan dapat memahami dan melaksanakan berbagai bentuk layanan bimbingan bagi
anak cerdas berbakat serta bekerja sama menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua
peserta didik dan peserta didik dan untuk peserta didik diharapkan mengikuti dengan aktif
dan terbuka terhadap berbagai bentuk layanan bimbingan yang berkaitan dengan anak
cerdas berbakat yang diberikan oleh sekolah.
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